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Di batu-batu, sejarah kedatangan dan pengunaan aksara-aksara terlihat. Bahasa
pun terpikirkan berkaitan tata cara dan kegunaan. Pemahat huruf-huruf di batu
mengerti bakal ada pembaca, mengerti bakal menggerakkan sejarah. Jumlah huruf
terbatas tapi letak dan estetika menjadikan batu-batu itu “bersuara” melewati abad-
abad.

Di batu-batu, orang mengetahui nama orang, pesan, doa, agama, masa, dan lain-lain.
Perbedaan waktu saat memahat dan membaca menjadikan huruf-huruf mungkin terbaca
tapi tak mungkin menguak segala hal. Di batu-batu, tabir dan “kehilangan” sulit
menjadikan pembaca menemukan utuh atau paripurna. Pembaca demi pembaca
bermunculan berbeda masa untuk memastikan batu-batu berhuruf membuka “pintu”
sejarah dan menginsafkan peradaban terselenggara di Nusantara.

Batu terpilih dalam kesadaran waktu. Di batu, pemahat berhitung waktu, sadar tak kekal
tapi berharap tak lekas sirna. Batu-batu tak biasa. Penempatan batu pun dalam peristiwa
sakral atau perekaman berwaktu. Batu-batu menerima hujan dan sinar matahari. Batu-batu
dalam gelap malam, sentuhan angin, dan gerak tanah. Huruf-huruf ingin bertahan sebelum
rapuh dan samar.

Claude Guillot dan Ludvik Kalus dalam buku berjudul Inskripsi Islam Tertua di Indonesia
(2008) mengingatkan kedatangan dan dakwah Islam di Nusantara sebelum abad XVII.
Sumber-sumber memang terbatas tapi ada kemungkinan membaca sejarah di batu-batu.
Mereka mengingatkan peran epigrafi Islam dalam penulisan sejarah: “Terukir dalam batu
supaya menantang perjalanan waktu, prasasti-prasasti yang sekitar tiga ratus jumlahnya itu
mengungkapkan secara serba singkat sejumlah sosok laki-laki dan perempuan yang pernah
menjadi pelaku atau paling tidak saksi dari perombakan budaya yang dahsyat.”

Baca juga:  Syair Sebagai Barometer Intelektualitas Arab Pra-Islam

Batu-batu mengundang orang ke sejarah. Batu-batu menjadi tanda berlangsung dakwah
Islam di Nusantara. Huruf-huruf terpilih dan terbatas tapi menuntun para pembaca masuk
dalam ruang-ruang tafsiran bergerak ke pelbagai arah. Kita mengandaikan nisan-nisan
bertulisan mengabarkan dan mengisahkan sekian orang berlatar penerimaan Islam di
Nusantara. Pesan-pesan terkuat tentu tak melulu agama.

Di batu-batu, para pembaca dan penafsir mengetahui aksara berlaku dan berpengaruh
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Nusantara. Sekian aksara dipahatkan di batu-batu. Perbedaan selera aksara menjelaskan
sejarah dalam selaras dan sengketa pilihan huruf dan bahasa. Keaksaraan di pelbagai
tempat di Nusantara itu beragam. Pengaruh peradaban-peradaban asing menjadikan
penggunaan huruf dan hikmah sering silih berganti. Di batu-batu, tak selalu dipahatkan
aksara Arab. Bahasa pun berbeda di batu-batu. Para pembaca diminta memiliki bekal-
bekal memadai saat berada di hadapan batu-batu. Mereka berbekal aksara, bahasa, agama,
adat, politik, sastra, perniagaan, keluarga, dan lain-lain.

Kita ingin sejenak turut dalam mengingat penggunaan huruf dan bahasa. James T Collins
dalam buku berjudul Bahasa Sanskerta dan Bahasa Melayu (2008) mengingatkan bahwa
sejak 1.300-an tahun lampau Nusantara moncer sebagai alamat bagi pengkajian bahasa
Sanskerta dan agaman Budha bagi orang-orang di Asia Timur. Ingatan mengarah ke
penggunaan huruf, bahasa, dan alat tulis. Orang-orang berdatangan untuk membuat salinan
pelajaran-pelajaran agama. Mereka bukan dalam babak memahat di batu-batu saja. Di
Nusantara, berlaku penggunaan sekian huruf dan bahasa terpengaruh dari pelbagai
peradaban besar.

Baca juga:  Kapitayan yang Tak Pernah Hilang

Tulisan menjadi terlalu penting. Dulu, tulisan dihasilkan di pelbagai media. James T
Collins melacak penggunaan bahasa Sanskerta di prasasti-prasasti Nusantara. Lacakan
untuk mengetahui episode-episode perubahan dan persaingan dengan bahasa Melayu,
Arab, dan bahasa-bahasa lokal. Bahasa itu ditulis dalam beragam huruf. James T Collins
menjelaskan: “Adanya teks Sanskerta dalam sistem tulisan yang diciptakan terlebih dulu
oleh sarjana India dua milenium yang lampau…. Menggerakkan, mencetuskan, dan
mengilhamkan pemindahan teknologi menulis dan keberaksaraan dari bahasa Sanskerta ke
bahasa Melayu. Sumber-sumber berasal dari abad XVII, menguak keberadaan prasasti
menggunakan aksara Pallawa tapi berbahasa Melayu. Selera sistem tulisan, teknologi
menulis, dan gejolak bahasa terselenggara dalam babak-babak sejarah di Nusantara.

Kita mungkin sulit bergerak mundur dan enggan berpusing memikirkan kerumitan sejarah
berdasarkan penggunaan aksara, bahasa, batu, kertas, dan lain-lain. Masa demi masa, kita
memilih menantikan penjelasan-penjelasan diinginkan ringkas dari para sarjana asing dan
Indonesia untuk mengantar kita ke sejarah bertema aksara dan bahasa. Sejarah tak semua
terang. Kita kadang samar dalam mengingat masalah kesinambungan dan keterputusan
dalam sistem tulisan. Kita pun tak selalu mengetahui bahwa sistem tulisan cuma berlaku di

                                       4 / 5



Batu, Tulisan, dan Sejarah - 05-16-2022
by Bandung Mawardi - Alif.ID - https://alif.id

batu dan kerta. Dulu, ada media-media berbeda dalam penggunaan aksara dan bahasa.

Masa itu berlalu. Kini, kita berada dalam situasi memilih aksara dan bahasa ditentukan
kegirangan bergawai. Segala telah berubah. Politik, perdagangan, pendidikan, dakwah,
industri hiburan, dan lain-lain mengubah tata cara kita dalam beraksara dan berbahasa.
Benda-benda teknologi memiliki beragam aplikasi memudahkan kita dalam menulis dan
membaca meski mulai memilih kemanjaan lanjutan. Kita mungkin di keterlenaan mata dan
telinga tapi mengaku masih dalam lakon keaksaraan setelah melewati babak-babak
kesilaman. Begitu.

Baca juga:  Sumur Azdaq (1): Sumur di Madinah yang Jarang Diketahui
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